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<b>ABSTRAK</b><br>

Hakekat data arkeologi yang terbatas baik kualitas maupun kuantitasnya memacu kita berupaya keras untuk
memperoleh, merekam, dan terutama menafsirkan data-data tersebut. Rentang waktu yang sangat panjang
sgjak data tersebut berada dalam konteks sistem tingkah laku manusia hingga sekarang, menuntut kita untuk
mencari Kiat penjelasannya. Salah satu kiat yang diperqunakan adalah dengan menggunakan kajian
etnoarkeologi. Dengan meiihat praktik yang barlalu pada masyarakat sekarang yang relatif sederhana dan
masih menjalankan tradisi yang hampir sama,

diharapkan dapat membantu menjelaskan arti. fungsi, dan sebagainya dari data-data arkeologi tersehut.
<br><br>

Tulisan ini berusaha mengkaji mengenai tata ruang masyarakat megalitik dengan menganal ogikannya
dengan masyarakat Baduy yang sekarang ini masih hidup bersahaja. Di samping itu, masyarakat Baduy
masih menjalankan 'tradisi megalitik'.

<br><br>

Dari hasil kgjian ini diketahui bahwa konsep tata ruang suatu masyarakat pada dasarnya ditentukan oleh
sustem religi atau kepercayaannya. Masyarakat Baduy percaya bahwa arah

ruang yang baik adalah selatan di mana terdapat Sasaka Pusaka Buana atau dalam dunia arkeologi disebut
Area Domas yang merupakan kompleks peninggalan megalitik. Sasaka Pusaka Buanaini dianggap sebagai
pusat bumi, awal penciptaan dunia. asal-usul kehidupan, dan tempat berkumpulnya roh leluhur nenek
moyang. Arah selatan yang magis dan suci itu kemudian berpengaruh dan menjadi landasan dalam penataan
ruang kehidupan lainnya, seperti penataan wilayah, pemukiman, rumah, dan lingkungan binaan lainnya.
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